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Sumber-sumber pencrimaan daerah ini dapat berasal dari bantuan dan
aunbangan pemerintah pusst maupun peneriman yang berasal dari detah sendiri.
Namun,perlu di garis bawahi bahwa tidak semua derah memiliki kekayan alam. Hal ini
tentu akan membuat dacvah yang kaya akan potensi derah yang memiliki potensi yang
kurang.Di dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah discbut bahwa sumber
pendapatan daerah terdiri dari Pendapafan Asli Daerab,Bagi hasil Pajak dan Bukan
Pajak. Pendapaken Asli Dactah sendiri terdiei dari : Pajak Daerah, Retribusi
Daerah, Hasil pengolahan kekayaan daerah yang dipisahkan, Lain-lain PAD yang

sah

Pendapamn Asli Deran sebagai salah sstu sumber penerimasn dserah mempunyai
peranan penling dalam pembangunan. Hal ini dapat di lihat dalam pelaksanaan
Otonomi Daerah dimana peranan PAD diharapkan dan diupayakan dapat menjadi
penyangga utama dalam membiayai kegiatan pembangunan di daetah. Oleh karena itu
pemerinteh daerah harus dapat mengupayakan peningkatan penerimaan yang berasal dari
dacrah yang dapat digunakan untuk berbagai kegiatan pembangunan yang bersifat

Untuk merelisasikan pelaksanaan Otonomi Daerah maka sumber pembiayaan

povaintah daerah terganiung pada peranan PAD. Hal ini diharapkan dan diupayakan



dapat menjadi penyangga utema dalam membiayai kegiatan pembangunan di daeiah oleh
karema itu pemeritah daerah harus dapat mengupayakao peningkatan peneriaman yang
berasat dari daerah sendiri sehingga akan memperbesar keleluasan daerah untuk
mengarahkan penggunaan keuangan daeiah sesuai dengan rencana,sekala priorites dan

kzbutvhan daerah yang bersangkutan.,

Kabupaten  karo scbagai bagian dari propinsi Sumatera Utara tentunya
memeriukan dana yang cukup besar dalam menyelenggarakan kegiatan pembangunan
dzerah di berbagai sector. Uana pembangunan tersebut di usahakan sepenuhnya
oleb pemerintah daerah dan bersumber dari penerimaan pemerintah daerah
ksbupaten karo itu sendiri. Sumber pembiayaan kebutuhan pemerintah yang
mana biasa dikenal dengan Pendapatan Asli Derah (PAD) berasal dari pengolahan
sumber daya yang dimiliki daerah di samping penerimaan dari pemerinseh propmsi,
pemerintah pusat serta penerimaan daerah lainya. Scjalan dengan upaya untuk
meningkatkan serta menggali sumber-sumber penerimaan daerah.malea Pemerintah
Daerah Kabupaten Karo beiusaha secara aktif untuk meningkatkan serta menggaii
aonber sumber penerimaan daerah tcrutama pencrimaan yang berasal dari daerah
sendin. Hal ini perfu dilakukan untuk mengurangi ketergantungan pemerintah daerah

tevhadap pemerintah pusat dalam pembiayaan pembangunan daerah.

Kemampuan keuangan daerah di dalam membiayai kegiatan pembangunan
didaersh merupakan pencerminan dari pelaksanaan otonomi di daerah.Untuk
mclihat kemampuan Pemerintah Kabupaten Karo dalam menghimpun penerimaan
daerah baik penerimaan yang berasal dari sumbangan dan bantuan pemerintah pusat

mzupun penerimaan yang berasal dari daerah sendiri. Ral ini dapat di li'hatdalam



